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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel bebas 

dari Profitabilitas, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, terhadap variabel terikat 

yaitu Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang menguji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji ketetapan model dengan bantuan program 

aplikasi Statistical Program For Sosial Science SPSS 26. Objek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017 - 2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

120 laporan keuangan yang berasal dari 24 perusahaan sesuai dengan kriteria sampel 

yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan. Hasil ini didukung oleh teori keagenan yang 

mengharuskan agen memberikan informasi secara terperinci kepada prinsipal 

walaupun informasi yang diberikan akan merugikan agen namun sudah menjadi 

kewajiban bagi agen untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

prinsipal tanpa mengurangi keakuratan dari laporan keuangan tersebut. 

Profitabilitas tidak berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan dan 

bukan merupakan satu-satunya tolak ukur untuk mempengaruhi ketepatan waktu 

laporan keuangan. 

2. Umur Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan. Perusahaan yang memiliki umur yang lama 

membuat masyarakat menerima banyak informasi mengenai perusahaan tersebut. 

Perusahaan dengan umur yang tua akan cenderung lebih terampil dalam 
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pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi saat diperlukan, karena 

perusahaan memiliki pengalaman yang cukup sehingga dapat melaporkan dengan 

tepat waktu. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan. Hal ini karena ukuran perusahaan meningkat 

maka lama waktu proses audit dan pelaporannya juga meningkat. Hal ini 

dikarenakan semakin besar perusahaan maka dokumen-dokumen yang dimiliki 

perusahaan tersebut juga semakin banyak sehingga mengakibatkan waktu proses 

yang semakin lama. Selain itu semakin besar perusahaan maka akan menjadi 

perhatian publik. Hal ini akan menyebabkan perusahaan lebih teliti kembali 

dalam melaporkan kembali dalam membuat laporan keuangan. 

4. Komisaris Independen dapat memperlemah hubungan antara Profitabilitas 

terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan perusahaan yang memiliki komisaris independen banyak atau 

sedikit tidak dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan yang memiliki profit tinggi maupun rendah. Hal ini 

karena tidak bergantung banyak atau sedikitnya kuantitas komisaris, namun juga 

kompetensi, budaya, kapabilitas komisaris independen yang dapat mempengaruhi 

peran komisaris independen terhadap perusahaan. 

5. Komisaris Independen dapat memperkuat hubungan antara Umur Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Perusahaan yang 

memiliki umur lebih tua cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, 

pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika diperlukan, karena perusahaan 

telah memperoleh pengalaman yang cukup, Dengan demikian laporan keuangan 

akan lebih tepat waktu. Selain itu perusahaan telah memiliki banyak pengalaman 

mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan pengolahan informasi dan 

cara mengatasinya Komisaris Independen dapat mengontrol manajemen dalam 

penyampaian laporan keuangan terutama perusahaan yang beroperasi sudah 

lama. Komisaris Independen lebih mudah mengontrol perusahaan yang 
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beroperasi sudah lama dibandingkan yang baru beroperasi karena terkait dengan 

pengalaman manajemen pelaporan keuangan. 

6. Komisaris Independen dapat memperkuat hubungan antara Ukuran Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan perusahaan yang memiliki banyak komisaris independen dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian 

pada hipotesis ketiga menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin lama penyampaian laporan keuangan. Pada koefisien regresi hipotesis 

keenam menunjukkan pengaruh negatif komisaris independen dalam memoderasi 

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Maka dalam hal ini komisaris independen dapat mengurangi durasi penyampaian 

laporan keuangan. Komisaris Independen dapat mengontrol perusahaan yang 

besar karena mempunyai sumber daya yang besar. Sumber daya ini yaitu adanya 

pengendalian internal yang baik sehingga fungsi kontrol oleh Komisaris 

Independen akan lebih baik. Komisaris Independen akan mempercepat 

penyampaian laporan keuangan jika ukuran perusahaan semakin besar karena 

sumber daya perusahaan untuk meyampaikan pelaporan semakin mapan dan 

dikuatkan oleh keberadaan komisaris independen. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini penulis 

mempertimbangkan saran guna penelitian selanjutnya : 

a. Bagi peneliti selanjutnya, jika melakukan penelitian lebih lanjut dengan tema 

yang serupa penulis mengharapkan agar dapat dikembangkan menggunakan 

variabel lainnya serta meneliti perusahaan selain perbankan sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih akurat. 

b. Bagi masyarakat supaya menjadi bahan pertimbangan dalam berinvestasi pada 

perusahaan perbankan di BEI. Masyarakat diharapkan dapat memilih perusahaan 

perbankan yang tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya. 

 


